BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada akhir tahun 2009 dan awal 2010, dalam sebealelipan
mencatat bahwa 80 persen masjid-masjid yang adaddnesia kiblatnya
kurang tepat. Bahkan sekitar 320 ribu masjid da@ 8bu masjid yang ada di
Indonesia kurang tepat arah kiblatnya, hal ini aedatarunning teks Metro
TV tanggal 23 Januari 20f0Kemelencengan masjid-masjid yang ada di
Indonesia lebih disebabkan oleh metode penentuam lablat pada masa
dahulu serta alat-alat yang dipergunakan untuk mlemgya, seperthencet
tongkatistiwak? rubu’ al-mujayyal dan sebagainya.

Pada era modern seperti ini, cara yang masih damgaling tepat

dalam menentukan arah kiblat, bisa dilakukan demgalihat bayang-bayang

! Lihat Ahmad I1zzuddinMenyoal Fatwa MUI Tentang Arah Kiblatalam Seminar
Nasional ‘Menggugat Fatwa MUl No. 3 th. 2010Prodi limu Falak Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo Semarang. Kamis, 27 Mei 2010, him. 2

? Bencetadalah alat sederhana yang terbuat dari semeseaacamnya yang diletakkan
di tempat terbuka agar mendapat sinar Mataharit AWaberguna untuk mengetahui waktu
Matahari hakiki, tanggal syamsiyah serta untuk regéatgui pranotomongso. Lihat Muhyiddin
Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Prakteket. I, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004, him. 12

% Waktuistiwak atau waktuhakikiatau waktusyamsiadalah waktu yang didasarkan pada
peredaran (semu) Matahari yang sebenarnya. Ketidaari berkulminasi jam 12 siang di tempat
itu, sehari semalam belum tentu 24 jam adakalaelyén I|dan adakalanya kurang. Walkdtiwak
ini dalam astrnomi disebut dengaalar time.Sedangkan tongkastiwak sendiri adalah tongkat
yang diletakkan ditempat terbuka agar mendapatr sMatahari. Alat ini berguna untuk
mengetahui waktu Matahari hakiki, seperti utaratsdjihat Muhyiddin Khazin|bid, him. 90.

* Rubu’ ataurubu’ al-mujayyabyang dikenal pula dengatwadrantadalah suatu alat
hitung yang berbentuk seperempat lingkaran unttknban geneometris Rubu’ ini biasanya
terbuat dari kayu atau semacamnya yang salah s#tanya dibuat garis-garis skala sedemikian
rupa. Alat ini sangat berguna untuk memproyeksigaredaran benda-benda langit pada bidang
vertikal. Lihat Muhyiddin Khazinlbid, him. 69.



Matahari yang biasa disebut dengashd al-kiblat. Selainrashd al-kiblat
ada juga alat-alat modern yang bisa digunakan umtekgukur arah kiblat

dengan tepat, seperti theodolfite.

Dalam perspektif hukum Islam, para ulama telah lsspdahwa
keabsahan ibadah utama umat Islam yaitu shalath satunya ditentukan
oleh ketepatan menghadap arah kiblat. Karena itmahghadap kiblat tidak
dapat dilepaskan dari umat Islam. Kiblat yang disuak adalah Kakbah
(baitullah) di Mekah. Kakbah ini merupakan satu arah yangyaeikan arah

segenap umat Islam dalam melaksanakan shalat.

Dalam persoalan penentuan arah kiblat, antara fikih sains saling
berkaitan dan mendukung. limu fikih merupakan |sata sedangkan sains
dapat diibaratkan sebagai alat untuk berijtihad.laMe sains, posisi
seseorang dipermukaan bumi dan arah kiblatnya dipetehui. Sains dalam
hal ini meliputi teori dan metode dalam penentueah &iblat. Teori dalam
hal ini meliputi teori dan metode trigonometri holeeori geodesi dan

sebagainyd.

® Ketentuan waktu dimana bayangan benda yang terkiaa Matahari menunjuk ke
arah kiblat. Lihat Susiknan AzhaEnsiklopedi Hisab Rukyalegt I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, him. 179.

® Theodolite merupakan instrumen optik survei yaiguakan untuk mengukur sudut
dan arah yang dipasang pada tripod. Lihat Ahmadddin, lImu Falak Praktis Metode Hisab-
Rukyah Praktis dan Solusi Permasalahanr§amarang: Komala Grafika,2006, him. 54

" Ahmad JaelaniHisab Rukyat Kiblat (Figh, Aplikasi Praktis, Fatwdan Software),
Semarang: PT.PUSTAKA RIZKI PUTRA, 2012, him. 1.

8 Ahmad Izzuddin, Kajian Terhadap Metode-metode Penentuan Arah Kildah
AkurasinyaJakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia DaditJenderal Pendidikan Islam
dan Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012, h&8.



Adapun tekhnik pengukuran arah kiblat dapat dilaku#engan banyak

metode, yang selama ini dilakukan ada lima macaityy

1. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alaubdenrhpas.

2. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alauldangkatistiwak
dengan mengambil bayangan matahari sebetamal dan sesudah
zawal

3. Metode pengukuran arah kiblat menggunatesid al-kiblah global.

4. Metode pengukuran arah kiblat menggunatesid al-kiblah lokal.

5. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alaultdebdolite dari
posisi Matahari setiap saat.

Cara penentuan arah kiblat di Indonesia dari masa&sa mengalami
perkembangan sesuai dengan perkembangan ilmu peogetyang dimiliki
oleh masyarakat Islam itu senditiDalam penentuan arah kiblat, juga tidak
tampak adanya dikotomi madzhab hisab dengan madzikghh. Madzhab
rukyah disimbolkan oleh mereka yang dalam penentaash Kkiblat
menggunakarbencetatau migyas atau tongkatistiwak atau menggunakan
rubu’ mujayyabatau mereka yang berpedoman pada posisi Matabesisp
(atau mendekati persisi) dan madzhab hisab diskabhobleh mereka yang
dalam penentuan arah kiblat menggunakan ilmu ukeola kspherical

trigonometr).*

° Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Saatyogyakarta: Pustaka limu
Yogyakarta, 2013, him. 4.

19 Ahmad I1zzuddin,Figih Hisab Rukyah Menyatukan NU & Muhammadiyahadal
penentuan awal ramadhan, idul fitri dan idul addakarta: Penerbit Erlangga. 2007. him 40.

" Ibid, him. 41.



Menghadap kiblat adalah hal yang urgen dalam laalab sholat kaum
muslimin. Hal itu dikarenakan menghadap kiblat adatalah satu syarat

sahnya sholat berdasarkan al-Quf‘aal-Sunaf, danijma’.**

Diantara persoalan yang menjadi problematika usiain yang berada
di Indonesia adalah apakah menghadap kiblat haepat tatau cukup
menghadap ke barat, ataukah diharuskan tepat mgsglepat ke arah kiblat

dengan upaya maksimal mungkin dengan bantuan teerekipnologi?

Permasalahan di atas merupakan sekelumit dari rsekienyak
problematika yang timbul mengenai arah kiblat, lsadatunya sisi fikih.
Pengukuran serta perhitungan arah kiblat tidaklue dalam kajian disiplin
ilmu fikih karena dibutuhkan pengetahuan yang cukegngenai hukum-
hukum yang tercakup di dalamnya, sehingga menjadif)a semakin yakin

dalam menjalankan ibadahnya.

Kiblat adalah arah menuju Kakbah melalui jalur éat® dan menjadi
keharusan bagi setiap muslim untuk menghadap Ke taraebut pada saat
melaksanakan ibadah shalat di manapun beradaahdeldunia ini. Hal ini

menjadi amat penting di kalangan umat Islam untukngkaji dan

12 QS.Al-Bagarah ayat 144. Departemen Agama AiQuran Dan Terjemahannya
Bandung: CV Penerbit J-Art, 2008Im. 23.
13 Diantara hadits yang dijadikan dasar adalah selmaalits yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Abi Hurairah, yaitu:
O (e A dpe Uaa YU ol Waa e ol Wins g jaad o il die g Rl ool Uas dad 0 S0 of Uina
53 Jia Cyonll Blay dali b — aluy adde d) oo — dl Jgua s hoad danall J23 May 0 5008 o 0 2
S8 ALAY il o3 ¢ gaa o) gandld B3l ) Cadd 13) 4 1) ) 5 Al
14 Abd al-Rahman al-JazirAl-Fighu ‘Ala Madzhab al-Arba’ahLebanon: Beirut. 2008.
Juz 1, him 204.
> Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannya)Semarang: Komala Grafika, 2006, him. 20. LihaajiMMuhyiddin Khazin,
IlImu Falak dalam Teori dan Praktik,ogyakarta: Buana Pustaka, him. 50.



mempelajari ilmu yang berkaitan dengan sistem pela@narah kiblat yaitu

ilmu falak.

Dalam penentuan arah kiblat terdapat beberapa mgtnty digunakan
dengan cara yang sederhana seperti menggunakatdstiyvak'®, kompas,
dan rashd al-kiblaf sampai dengan metode yang cukup modern dengan
perhitungan astronomi dan penggunaan peralatak sgpertitheodolite dan
lain sebagainya. Namun, dalam pandangan masyauskaim, menetukan
arah kiblat merupakan suatu hal yang dianggap resamhterkadang tidak
dianggap perlu. Hal ini terjadi dikarenakan penantarah kiblat dianggap

rumit, dari mulai perhitungan dan peralatannya.

Slamet Hambali seorang ahli falak berkaliber naaioyang dilahirkan
pada tanggal 5 Agustus 1954 di sebuah desa kedialma Bajangan,
Kecamatan Beringin, Kabupaten Semarang, Jawa Tegahasa remaja ia
pernah nyantri di sebuah pondok pesantren yangitdiateh seorang abhli
falak yang keilmuannya tidak ada yang meragukamiyakibair Umar al-
Jaelany. la lulus S1 dari Fakultas Syariah IAIN M@aigo Semarang pada
tahun 1979 M, dan S2 diselesaikan pada tahun 2DPhsta Sarjana IAIN
Walisongo. la juga dipercaya sebagai Ketua Lajnallakfyah PWNU Jawa
Tengah, Wakil Ketua Lajnah Falakiyah PBNU dan KarkRetwa MUI Jawa

Tengah'’

16 Sebuah alat yang menggunakan dua tonigkiatak yang penggunaannya menggunakan
bayangan Matahari.

" Wawancara dengan Slamet Hambali pada hari Ratygahr23 April 2014 di Ruang
Dosen Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang pL4ul5 WIB.



Disela-sela kesibukannya, Slamet Hambali membuty@ng ia beri
namalstiwaaini yang merupakan inspirasi dari bulkonu Falak Arah Kiblat

Setiap Saakaryanya sendiri.

Istiwaaini terdiri dari dua komponen penting, yaitu:

1. Bidang dial berbentuk lingkaran, vyaitu instrumenrbeatuk
lingkaran yang telah didesign berikut skalanya.daBg ini
berfungsi sebagai penangkap bayang-bayang Mataiang
dihasilkan darignomon(tongkat pembentuk bayang-bayang) yang
dipasangkan di titik pusat lingkaran bidang diah ah tepi garis
lingkaran.

2. Dua tongkat pembentuk bayang-bayaggaomon yang berfungsi
untuk menangkap bayangan Matahari dan menyesudkdna

bayangan keduanya sehingga bisa ditarik garis.lurus

Untuk perhitungannnya, alat ini mengunakan perigidm manual

dengan alat bantu kalkulator.

Berbeda dengan alat untuk mengukur arah kiblat yaimgya seperti
teodholite, rubu’ mujayyab dan lain sebagainydstiwaaini lebih praktis
untuk digunakan dan dikemas dalam bentuk yang lsadar Alat yang

praktis, cepat dan tepat dalam penentuan arahtkibla

Dari penjelasan tersebut, penulis sangat tertanitkiku mengkaji dan
meneliti lebih dalam mengenktiwaaini sebagai penentu arah kiblat. Maka

dari itu penulis menyusun penelitian dalam bentkrdipsi ini dengan judul:



Studi Komparasi Penentuan Arah Kiblat Istiwaaini karya Slamet

Hambali dengan Theodolite.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikemukakdokgpokok
masalah yang akan di bahas dalam skripsi ini. Adapermasalahannya
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metode penentuan arah kiblat dengan meakan
Istiwaaini?
2. Bagaimana komparasi arah kiblat yang dihasilkan démvaaini
dengan theodolite?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam skripsidalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui metode penentuan arah kiblat demganggunakan
Istiwaaini.
2. Untuk mengetahui komparasi arah kiblat yang dikasilstiwaaini
dengan theodolite.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitiaan ini antara lain:

1. Bermanfaat untuk memperkaya dan menambah khazatelektual
umat Islam khususnya Indonesia terhadap berbagadematau sistem
penentuan arah kiblat.

2. Bermanfaat untuk menambah wawasan dalam memahanudene

perhitungan arah kiblat.



3. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya degggijadi informasi

dan sumber rujukan bagi para ahli falak dan pemklkemudian hari.
E. Telaah Pustaka

Banyak penelitian terdahulu yang terkait denganatggembahasan
penulis mengenai arah kiblat. Tulisan yang berhghandengan masalah
ini, antara lain:

Skripsi Siti Muslifal®, tahun 2010, S.1 Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang yang berjuddktirasi Metode Penentuan Arah Kiblat
Masjid Agung At Tagwa Bondowoso Jawa Timuskripsi ini menjelaskan
tentang pengukuran arah kiblat Masjid Agung At-Tagdondowoso dengan
menggunakan beberapa alat untuk mengukur kiblada Reaktu renovasi
pertama, mesjid ini menggunakeashd al-kiblatsebagai penentu arah kiblat.
renovasi kedua dan ketiga menggunakan alat brabt mujayyab dan pada
renovasi keempat, mesjid ini menggunakan alat bemtupas.

Skripsi Ade Muhla¥® tahun 2011, S.1 Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang yang berjudahalisis Penentuan Arah Kiblat dengan
Mizwala Qibla Finder Karya Hendro SetyantoSkripsi ini menjelaskan
tentang penggunaan sebuah alat yang dinamai oledrélé&Setyanto selaku

penemunya sebagilizwala Qibla Finder Alat ini tergolong gabungan antara

18 Siti Muslifah, Akurasi Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Aguran@woso Jawa
Timur, Skripsi Fakultas Syariah Semarang, 2010.
9 Ade Muhlas, Analisis Penentuan Arah Kiblat dengan Mizwala QiBiader Karya
Hendro Setyantdkripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarar@l



alat tradisional yang berupa tongkstiwak ataugnomondengan perhitungan
praktis yang menggunakan program dengan skalanterte

Skripsi Barokatullai® tahun 2013, S.1 Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarangang berjudul “Analisis Metode Pengukuran Arah
Kiblat Slamet Hambali’ Skripsi ini menjelaskan tentang analisis penyusun
mengenai metode pengukuran arah kiblat denganigeegiiku-siku dengan
menggunakan bayang-bayang Matahari yang digundeameSHambali.

Tesis Slamet Hambalidengan juduMetode Pengukuran Arah Kiblat
dengan Segitiga Siku-Siku dari Bayangan MatahariiafeSaat Dalam
penelitian tesis ini, Slamet Hambali menggunakanode pengujian, yakni
menguji apakah teori yang ditawarkan benar-benargmasilkan arah kiblat
yang akurat atau tidak. la melakukan pengujianrsgdaenam kali, dua kali
di rumahnya sendiri dengan pertimbangan rumah hdetssudah sering
digunakan untuk pengecekan arah kiblat, dan emaiatdk Masjid Agung
Jawa Tengah dengan pertimbangan bahwa arah kiblasoglah cukup
akurat?

Disertasi Ahmad lzzuddin yang berjuduHisab Arah Kiblat
Terminologi Figh dan Kajian Akurasinyaengkaji tentang metode penentuan

arah kiblat dalam bangunan teori trigonometri kglaherical trigonometry

%0 Barokatullaili, Analisis Metode Pengukuran Arah Kiblat Slamet Halnb&kripsi

Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2013.

2l Slamet hambaliMetode pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Skw+ dari

Bayangan Matahari Setiap Saaherupakan tesis juga makalah yang disampaikamdaéminar
nasional‘Uji Akurasi Metode Pengukuran Arah Kiblat dengaedgBiga Siku-Siku dari Bayangan
Matahari”, bedah tesis atas nama Slamet Hambali yang diggdeakan pada Kamis 9 Juni 2011
di kampus | IAIN Walisongo oleh jurusan al-Ahwal-@akhsiyah Konsentrasi llmu Falak
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang.

22 Slamet hambalibid, him. 2.
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teori geodesi dan teori navigasi, kemudian menigegikurasian penggunaan
teori-teori tersebut dalam penentuan arah kiblat.

Skripsi Nur Amri Ma’ruf yang berjudulji Akurasi True North
Berbagai Kompas Dengan Tongkat IstiwfAkSkripsi ini menyimpulkan
bahwa uji akurasirue north(utara sejati) berbagai kompas dengan tongkat
istiwak ini dianggap penting mengingat masih banyak masdgr
Indonesia yang menggunakan perangkat aplikatif ksmpdalam
pengukuran arah kiblat dimana tentunya sangat barkeerat dengan
penentuartrue north

Dari berberapa penelitian di atas, tampaknya tidhtemukan
penelitian yang membahas mengemgtiwaaini. Tulisan yang berkaitan
denganistiwaaini hanya penelitian Slamet Hambali yang berkaitargdan
teori segitiga siku-siku dalam pengukuran arah dtildengan bayangan
Matahari setiap saat. Perbedaan skripsi yang hedialsun dengan tesis
Slamet Hambali adalah jika Slamet Hambali meresiksa teorinya
dengan menggunakan segitiga siku-siku dalam pemguokarah kiblat,
maka yang akan diteliti adalah komparksiwaaini yang merupakan alat
yang disesign khusus yang secara teori sama deagarsegitiga siku-siku
Slamet Hambali dalam penentuan arah kiblat denpaodolite sebagai
instrumen alat bantu penentuan arah kiblat yang isaalianggap paling

akurat.

% Ahmad Izzuddin,Hisab Arah Kiblat Terminologi Figh dan Kajian Akwiaya
Disertasi Program Doktor Pascasarjana IAIN Walign@gemarang: Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2012.

“ Nur Amri Ma'ruf, Uji Akurasi True North Berbagai Kompas Dengan Toaigk
Istiwa, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Ned#ailana Malik Ibrahim, 2010.
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F. Metodologi Penelitian
Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa metotigk imemperoleh
data sebagai cara pendekatan ilmiah. Metode yamgndkan dalam
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan penelitian skripsi ini, dilakukarengekatan
kualitati® dengan pendekatadeskripstif Pendekatankualitatif ini
diharapkan dapat memudahkan penarikan kesimpulain bdabagai
generalisasi yang diperoleh dari data yang tel&ndpulkan sehingga
menghasilkan suatu uraian yang mendalam tentdsigvaaini,
menjelaskan bagian-bagiannya dan mengkomparasigandgngan
theodolite.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelién
tersebut, maka teknik pengumpulan data yang dipaigan oleh penulis
antara lain:

a. Library Research yakni pengumpulan data dan informasi
pengetahuan yang berhubungan dengan penelitiartatea yang
berkaitan langsung dengan sumber utama \atiwaaini sebagai
sumber primer, di samping data sekunder yang benkadengan

penelitian. Penulis menjadikan makalblfi Kelayakan Istiwaaini

% Analisis kualitatif pada dasarnya lebih menekankan pada proses dedaktinduktif
serta pada analisis terhadap dinamika antar fenarp@ng diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Lihat dalam Saifuddin AzwaiMetode PenelitianyYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet-5,
2004, him. 5.
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Sebagai Alat bantu Menentukan Arah Kiblat yang Akuyang
Slamet Hambali sampaikan pada Seminar Nasional yang
diselenggarakan Prodi Falak Fakultas Syari’ah |1AWdlisongo, pada
hari Kamis 5 Desember 201Selain itu, buktArah Kiblat Setiap Saat
karya Slamet Hambali yang merupakan buku yang mbasb&eori
Istiwaaini penulis jadikan sumber primer. Sumber sekundetahda
buku, makalah, skripsi dan artikel yang berkaitangan arah kiblat,
theodolite, dan tongkagtiwak

. Interview (wawancara), berupa pengumpulan informasi tentang
penelitian. Metode ini sangat penting dalam menguikgn data.
Dalam wawancara ini yang menjadi informan sekaligusnber
primer adalah Slamet Hambali selaku pembistitvaaini. Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara teratrukakni
wawancara yang pertanyaannya disusun terlebih daseibelum

ditanyakan kepada informan.

. Observasi

Metode observasi yaitu metode mencari data dengatakokan
pengamatan terhadap alat / piranti yang berkaitsngah sistem guna
membantu menentukan sistem dan hasil yang diperMeakeri dan
pengetahuan dari hasil pengamatan dikumpulkan kimwiiblah dan
dikaji. Melakukan pengamatan tidak selalu harus gasrati sistem
yang sama, namun dapat mengamati piranti yangiimn memiliki

salah satu bagian yang sama dengan sistem yangdédkeat. Dalam
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hal ini, akan digunakanstiwaaini di lapangan dan hasil yang
diperoleh akan dibandingkan dengan alat yang laingymemiliki
ketelitian yang lebih baik yaitu theodolite.

3. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa metodasisantara lain:

a) Untuk menganalisis data-data yang telah diperglahadigma yang
dipakai adalah metode penelitian yang berskfaalitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif, yang mana mergggéan
sifat atau keadaan yang dijadikan objek dalam jtearelyang dalam
hal ini adalaHstiwaaini.

b) Komparatif, yakni membandingkan antalgtivaaini sebagai alat
bantu penentu arah kiblat dengan menggunakan stgedalatan
modern yaitu theodolite sebagai pembanding kardattarsebut
memiliki keunggulan karena tingkat ketelitian mgraa5 detik
busur.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini dispsu bab, yang terdiri
atas lima bab. Di dalam setiap babnya terdapassbbpembahasan, dengan

sistematika sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini menjelagkatang latar
belakang penelitian ini dilakukan, tujuan dan manfeenelitian. Selain itu,
pada bab ini juga dibahas permasalahan penelitany Yerisi pembatasan

masalah dan rumusan masalah. Selanjutnya dikemukisfauan pustaka dan
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metode penelitian, dimana dalam metode Penelitindijelaskan bagaimana
teknis/cara dan analisis yang dilakukan dalam jengl serta dikemukakan

tentang sistematika penulisan pembuatan skripsi.

Bab kedua merupakan bab yang membahas dikursugiatat Bab ini
menjelaskan pandangan umum tentang kiblat melip@ing meliputi
pengertian arah kiblat, dasar menghadap kiblaa-data yang diperlukan
dalam pengukuran arah kiblat dan macam-macam ca@emukan arah

kiblat.

Bab ketiga yaitu metode penentuan arah kiblat deigjavaaini. Pada
bab ini dijelaskan tentantgtiwaaini meliputi biografi singkat penemunya,
gambaran umum tentang sistematika alat dan kaj@hadap metode

penentuan arah kiblat dentgiwaaini.

Bab keempat mengenai analisis penentuan arah kibtegaristiwaaini
Karya Slamet HambaliPada bab ini dijelaskan mengenai analisis terhadap
alat Istiwaaini sebagai penentu arah kiblat, perbandingannya denga
theodolite, komparasinya dan eksistensinya padaisaaerta memaparkan

kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan aksliat.

Bab kelima yakni penutup. Bab ini meliputi kesingouldan saran serta

kata penutup.



